BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan program Bina Keluarga
Balita dalam meningkatkan keluarga sadar anak usia dini yang telah dipaparkan.

Pada bagian ini penulis mengambil kesimpulan dan saran seperti berikut :

A. Kesimpulan
1. Perencanaan Kegiatan BKB dalam meningkatkan keluarga sadar anak
usia dini

Tujuan BKB adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
orangtua dalam membina tumbuh kembang anak. Adapun kebijakan BKB datang
dari pemerintah yakni melalui BKKBN, yang dilanjutkan oleh kelompok PKK
Desa dan RW yang juga didukung oleh pemerintah setempat. Sasaran dari BKB
sendiri yaitu orangtua ataupun anggota keluarga lainnya yang memiliki anak usia
dini.

Perencanaan kegiatan sendiri BKB diawali dengan penetapan jadwal
pertemuan dimana jadwal yang dilakukan sesuai dengan kesepakatan bersama
antara kader dan orangtua, yakni setiap hari Sabtu di minggu kedua setiap
bulannya bagi orangtua yang memiliki anak usia antara tiga hingga enam tahun
dan pada hari Selasa di minggu ketiga setiap bulannya yang juga dibarengi dengan
kegiatan Posyandu bagi orangtua yang memiliki anak usia antara baru lahir
hingga tiga tahun.

Sebelum kegiatan BKB berlangsung kader juga teiah mempersiapkan materi
yang akan dibahas. Materi tersebut besumber pada buku pedoman materi
penyuluhan dari BKKBN dan pengembangan maleri yang sesuai dengan
kebutuhan orangtua anggota BKB. Selain itu, kader juga menentukan mekanisme
pertemuan, apakah akan penyuluhan atau praktek kegiatan keterampilan, sechingga
kegiatan BKB dapat terencana dan berjalan dengan baik.
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2. Pelaksanaan kegiatan BKB dalam meningkatkan keluarga sadar anak

usia dini

Materi yang diberikan dalam kegiatan BKB pada umumnya bersumber dari
buku penyuluhan BKB dari BKKBN, namun selain itu kader juga berinisatif
untuk menambahkan materi lain yang dirasa dibutuhkan orangiua sepertl,
permasalahan dalam mengatasi anak yang susah makan sayur, menghadapai sikap
anak schari-hari, pengasuhan yang baik pada anak, peningkatan penghasilan
orangtua, dil.

Pemateri dalam kegiatan BKB adalah para kader, dengan jumlah anggota
BKB yakni tiga puluh orang dimana anggota yang aktif yakni lima belas orang.
Metode yang digunakan dalam kegiatan BKB yaitu ceramah, diskusi dan tanya
jawab dengan mengedepankan pada proses sharing. Hal ini sesuai dengan
karakteristik proses pembelajaran pendidikan luar sekolah yang berpusat dari
warga belajar, dimana warga belajar dapat menjadi sumber belajar, Disini
orangtua diajak untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka seputar anak
usia dini. Melihat dari hasil wawancara yang dilakukan, orangtua mengaku bahwa
dengan metode yang demikian membuat pelaksanaan BKB berjalan dengan baik,
karena orangtua ditempatkan sebagai subjek pembelajaran. Sehingga orangtua
juga tidak sekedar duduk diam untuk mendengarkan saja. Selain itu, ditambah
kader juga sesekali menggunakan media dalam kegiatan BKB yang disesuaikan
dengan materi yang dibahas yang dapat menambah pengalaman baru bagi
orangtua.

3. Evaluasi kegiatan BKB dalam meningkatkan keluarga sadar anak usia

dini

Evaluasi merupakan salah satu hal yang penting dalam proses suatu kegiatan
termasuk BKB. Dalam kegiatan BKB. evaluasi dilakukan untuk menilai
penyerapan materi yang telah disampaikan kader pada orangtua. Dalam hal ini
setelah materi dibahas, kader dan orangtua bersama-sama menyimpulkan hasil
kegiatan atau materi yang dibahas. Bentuk dari evaluasi tersebut juga lebih kepada
diskusi dan tanya jawab. KKA (Kartu Kembang Anak) juga telah digunakan dan
dimanfaatkan oleh kader, adanya KK A menjadi media penghubung antara kader,
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orangtua dan anak. Dimana orangtua dapat memantau perkembangan anak,
sementara kader juga dapat terbantu dengan pemberian pesan-pesan yang ada
dalam KKA terscbut.

Salah satu bentuk evaluasi lainnya di BKB yakni kunjungan rumah, dengan
melakukan kunjungan rumah kader dapat lebih mengetahui jika terdapat
permasalahan pada anak khususnya mengenai tumbuh kembang anak. Di BKB
Kenanga XI, kunjungan rumah sudah jarang bahkan bampir tidak pernah
dilakukan lagi. Hal ini mengingat kurang aktifnya kader untuk mendatangi ke
rumah-rumah, selain itu karena BKB masih satu pengorganisasian dengan
Posyandu dan ditambah juga sesekali datang bidan dari Desa untuk memantau
pertumbuhan anak di Posyandu maka kunjungan rumah semakin jarang dilakukan
karena fungsi Posyandu dan hadirnya bidan disamakan dengan fungsi dari
kunjungan rumah itu sendiri.

4. Hasil kegiatan BKB dalam meningkatkan keluarga sadar anak usia dini

Hasil kegiatan BKB, diperoleh gambaran bahwa pada aspek gizi, cara
orangtua dalam memenuhi dan menjaga gizi anak adalah dengan memberikan
menu makan yang bergizi pada anak, rutin menimbang berat badan anak ke
Posyandu, dan pemberian berbagai vitamin yang diberikan di Posyandu. Pada
aspek kesehatan, orangtua juga telah menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat
pada anak. Anak telah digjari berbagai hal dasar bagi kebersihan dan
kesehatannya. Sehingga anak menjadi {erbiasa melakukannya. Mengenai aspek
perawatan, orangtua juga telah merawat anak dengan menjaga kebersihan anak
dan memberikan perawatan dan kasih sayang pada anak jika anak sakit.
Menerapkan pengasuhan yang baik juga telah diterapkan oleh orangtua dengan
menerapkan kemandirian, kedisplinan, mendengarkan dan merespon aktivilas
anak. Selain itu, orangtua juga telah mengenalkan agama pada anak, menyediakan
sarana bermain yang dapat menstimulasi perkembangan anak, dsb. Orangtuapun
telah merancang pendapatan mercka untuk keperluan anak, orangtua juga telah
mengenalkan pentingnya menabung pada anak. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan program BKB merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan
perilaku orangtua yang sadar terhadap anak usia dini.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dikemukakan
beberapa saran yang dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak yang terkait seperti:
1. Bagi Pengelola dan Kader BKB

Proses pelaksanaan kegiatan BKB di BKB Kenanga XI telah dilakukan
dengan cukup baik, terbukti dengan mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga
evaluasi yang terencana dan dilakukan dengan meng.. orangtua anggota BKB.
Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan BKB
menghasilkan perilaku keluarga yang sadar anak usia dini.

Namun, meskipun demikian proses pelaksanaan BKB juga terdapat
kekurangan seperti jumlah anggota dan keaktifan anggota yang kurang, kader
yang belum seluruhnya mendapat pelatihan, dan kegiatan kunjungan rumah yang
belum dijalankan. Melihat jumlah sasaran, kader belum dapat mengajak semua
orangtua untuk ikut aktif menjadi anggota. Sehingga diperiukan kader khusus
sebagai tenaga fasilitator masyarakat untuk keluarga sebagai upaya untuk
meningkatkan partisipasi orangtua terhadap BKB. Pembagian tugas dan fungsi
kader juga diharapkan dapat berjalan sesuai dengan ketentuan, sehingga kader
dapat menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik. Mengenai kunjungan rumah,
diharapkan kunjungan rumah dapat diselenggarakan sehingga kader dapat lebih
memantau dan menilai perkembangan, sikap juga perilaku orangtua sehari-hari
dirumah. Melihat hal itu, maka tugas ketua, kader, penasehat dan pembina yang
perlu bekerjasama untuk memperbaiki hal-hal tersebut demi terbentuknya BKB
yang berkualitas.

2. Bagi Keluarga

Oranglua anggota BKB telah menerapkan aspek keluarga sadar anak seperti
aspek gizi, kesehatan, perawatan, pengasuhan, pendidikan, perlindungan dan
ekonomi yang baik pada anak. Hal tersebut tentu dapat memicu anak untuk
tumbuh dan berkembang dengan baik. Namun melihat proses pelaksanaan yang
ada belum semua orangtua aktif menghadiri kegiatan BKB. Mengingat begitu
penting dan memberikan hasil yang baik bagi orangtua, maka orangtua

diharapkan dapat akiif dan ikut andil dalam proses pelaksanaan kegiatan BKB.
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3. Bagi Peneliti Selanjuinya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya
sebagai salah satu referensi mengenai BKB khususnya mengenai  bentuk
pelaksanaan BKB dan keluarga sadar anak usia dini. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapal meneliti lebih lanjut sampai pada dampak kegiatan BKB
mengenai perilaku keluarga sadar anak usia dini yang juga dilihat dari sisi anak

sebagai sasaran langsung dari kegiatan BKB ini.



